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ABSTRAK

Dukungan keluarga yang diberikan secara optimal sangat berdampak dan dapat meningkatkan
kesehatan dan kemandirian lansia. Dukungan yang baik dari keluarga disebabkan karena
keluarga sangat baik dalam membantu dan melayani lansia. Semakin baik dukungan dari
keluarga maka lansia akan semakin mandiri, sebaliknya jika dukungan dari keluarga tidak
baik maka lansia akan kurang mandiri atau tidak mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran hubungan dukungan keluarga dan kemandirian ADL pada lansia :
Literature Review. Penelitian ini menggunakan Secondary Research Methodology berupa
Literature Review dengan Primary Source. Proses pengumpulan data menggunakan metode
ekstraksi data dengan pendekatan PEOS (Population, Exposure, Outcome, dan Study design).
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa berdasarkan 11 jurnal yang dilakukan review
didapatkan hasil bahwa ditemukan 10 jurnal yang menyatakan ada hubungan antara dukungan
keluarga dan kemandirian ADL pada lansia dan ditemukan satu jurnal yang menyatakan
bahwa tidak ada hubungan antara dukungan keluarga dan kemandirian ADL pada lansia.

Kata kunci : Dukungan Keluarga, Kemandirian, ADL, Lansia

ABSTRACT

When provided properly, family support has a significant influence and can increase elderly
people's independence and health. Given to the family's excellent record of serving and
caring for the elderly, there was good support from the family. The elderly will be more
independent the better their family support, conversely if their support is poor or nonexistent,
they will not be as independent. This study attempts to comprehend the literature on the
relationship between family support and elderly people's independence in practicing ADLS.
The literature review method of secondary research is used in this study along with primary
sources. Data extraction is used in the data collection process together with the PEOS
methodology (Population, Exposure, Outcome, and Study design). Based on the study's
findings, out of the 11 journals that were examined, 10 of them claimed that family support
and elderly people's independence in practicing ADLs were related, while one of them
claimed that there was no relationship between the two.
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PENDAHULUAN

Lansia merupakan seorang yang telah mencapai usia lebih dari 60. Seiring bertambahnya
usia, terjadi proses penuaan secara degeneratif yang berdampak pada perubahan fisik,
kognitif, mental, spiritual, dan psikososial (Fitriah et al., 2017). (WHO) memperkirakan pada
tahun 2025 jumlah lansia di dunia akan mencapai 1,2 milyar orang dan akan terus bertambah
hingga 2 miliar orang tahun 2050. Data WHO juga memprediksikan bahwa pada tahun 2025,
75% lansia di dunia berada di negara berkembang (Sumiati et al., 2019). Pesatnya
peningkatan jumlah lansia menyebabkan perubahan angka kemandirian pada lansia. Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan bahwa secara nasional, angka lansia
mandiri sebesar 74,3%, dan ketergantungan ringan sebesar 22% (Badan Pusat Statistik, 2018).

Kemandirian adalah kebebasan untuk bertindak tanpa bergantung pada orang lain, tidak
terpengaruh oleh orang lain dan bebas mengatur diri sendiri baik individu maupun kelompok
dari berbagai kesehatan atau penyakit (Ekasari et al., 2019). Activity Daily Living (ADL)
adalah aktivitas yang terkait dengan melakukan kegiatan rutin sehari-hari. ADL meliputi ke
toilet, makan, berpakaian (berdandan), mandi, dan berpindah tempat (W, n.d.). Penghambat
lansia dalam melakukan kegiatan aktivitas sehari-hari diantaranya yaitu kurangnya
pengetahuan, motivasi, dan dukungan keluarga.

Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kemandirian lansia dalam
aktivitas sehari-hari adalah dukungan keluarga. Bertambahnya usia diharapakan lansia tetap
mendapatkan kualitas hidup yang baik, dapat melakukan aktivitas hidup sehari-hari dengan
mandiri serta tetap menjaga kesehatannya, hal ini merupakan tugas utama dari keluarga
(Bandong et al., 2018). Anggota keluarga mempunyai pandangan bahwa mendukung adalah
selalu siap memberikan pertolongan dan bantuan jika dibutuhkan. Dukungan keluarga dapat
berupa dukungan informasional seperti pemberian informasi, dukungan instrumental seperti
bantuan materi, dukungan emosional seperti rasa kenyamanan dan dukungan penilaian seperti
pemberian support (Yunalia, 2016).

(Sumiati et al., 2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa dukungan keluarga yang
mendukung lansia yang mandiri sebanyak (53,8%) dan dukungan keluarga yang mendukung
lansia yang ketergantungan sebanyak (0,0%), sedangkan dukungan keluarga yang kurang
mendukung terhadap lansia yang mandiri sebanyak (9,6%) dan dukungan keluarga terhadap
lansia yang ketergantungan sebanyak (36,5%). Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa
ada hubungan antara dukungan keluarga dengan kemandirian aktivitas lansia karena
dukungan dari keluarga sangat besar pengaruhnya terhadap kemandirian aktivitas lansia. Hal
ini dikarenakan keluarga meluangkan waktunya bersama lansia dan keluarga memberikan
perhatian khusus kepada lansia.

Berdasarkan uraian teori dan fenomena diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian literature review tentang “Gambaran Hubungan Dukungan Keluarga dan
Kemandirian ADL (Activity Daily Living) pada Lansia”.

METODE PENELITIAN

Pencarian artikel yang digunakan dalam penelitian literature review ini diperoleh bukan
dari pengamatan langsung, akan tetapi diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti-peneliti terdahulu. Artikel didapat dari jurnal bereputasi nasional dan
internasional dengan mengakses www.scholar.google.com dan  www.pubmed.ncbi.
nlm.nih.gov kemudian memasukkan kata kunci “Dukungan Keluarga OR Family Support
AND Kemandirian OR Independence AND Aktivitas Sehari-hari OR Activity Daily Living
AND Lansia OR Elderly”. Muncul temuan sebanyak 49 artikel yang sesuai dengan kata kunci,
kemudian dilakukan skrining dengan mencari artikel yang sesuai kriteria inklusi yaitu artikel
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dengan tahun terbit 2017-2021, full tex dan sesuai dengan topik pembahasan. Ditemukan 11
artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi tersebut.

HASIL PENELITIAN

Dari 11 artikel yang ditemukan diuraikan dengan detail dan jelas, dengan menunjukkan

hasil beberapa penelitian dari jurnal yang didapatkan. Mendapatkan dukungan keluarga dalam
kategori dukungan sedang dan kurang baik. Berdasarkan 11 jurnal yang dilakukan review
didapatkan hasil bahwa ditemukan 10 jurnal yang menyebutkan bahwa ada hubungan antara
dukungan keluarga dan kemandirian ADL pada lansia dan ditemukan satu jurnal yang
hasilnya menyebutkan bahwa tidak ada hubungan antara dukungan keluarga dan kemandirian
ADL pada lansia.

1.

PEMBAHASAN

Dukungan Keluarga

Dukungan keluarga mengacu pada cara pandang, perilaku, dan penerimaan keluarga
terhadap lansia. Anggota keluarga percaya bahwa dukungan selalu tersedia untuk
membantu bila diperlukan. Dukungan dari keluarga membantu individu lanjut usia
beradaptasi dengan keadaan kehidupan, yang merupakan konsekuensi yang
menguntungkan (Simbolon et al., 2020).

Menurut peneliti rata-rata lansia mendapatkan dukungan pada kategori baik yaitu
penelitian yang dilakukan oleh (Nur & Aris, 2017), (Sumiati et al., 2019), (Bandong et
al., 2018), (Fera & Husna, 2019), (Lufty et al., 2019), (Agus Widodo, 2018) dan (Friska
et al., 2020), ini dikarenakan pemahaman keluarga tentang keadaan lansia ini sudah
bagus, pendidikan dari keluarga juga sudah baik, emosional dari keluarga sudah stabil
dan bisa menerima dengan baik keadaan yang ada pada lansia, spiritual pada keluarga
sudah baik dan mengerti serta memahami bahwa merawat orang tua atau lansia adalah
kegiatan yang memiliki nilai pahala yang besar dan juga bisa disebut dengan berbakti
terhadap orang tua.

Kategori sedang dan kurang baik yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Ramadini &
Herman, 2021), (Simbolon et al., 2020), (Sigalingging & Sitopu, 2017), dan (Triwibowo
& Frilasari, 2018), menurut peneliti karena keluarga tidak memberikan perawatan dan
informasi yang tepat kepada lansia, dan karena setiap keluarga menghadapi masalah
secara berbeda, terutama penyakit, sebagian lansia yang tidak tinggal bersama dengan
anak atau keluarga merupakan salah satu penyebab lansia tidak mendapatkan dukungan
keluarga, waktu yang dihabiskan untuk merawat dan membimbing orang tua berkurang
ketika keluarga membantu orang tua. Keadaan ekonomi juga berperan, dan latar belakang
budaya memiliki dampak yang signifikan terhadap pembinaan karena setiap keluarga
memiliki kebiasaan yang berbeda. terutama dalam praktik kedokteran swasta.

Penelitian (Lufty et al., 2019) yang berjudul Hubungan Dukungan Keluarga dengan
Kemandirian Lansia di Posbindu Cempaka Wilayah Kerja Puskesmas Puguk Kabupaten
Seluma menyebutkan bahwa dari 35 lansia terdapat 19 (54.3%) lansia yang mendapatkan
dukungan keluarga dalam kategori baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang
mengungkapkan bahwa keluarga masih mengawasi dan melanjutkan aktivitas sehari-hari
orang yang disayangi. Kegiatan tersebut antara lain mandi dan makan secara teratur,
mencuci tangan setelah buang air kecil, dan diingatkan untuk menjaga kesehatan.
Keluarga lansia selalu dengan ramah merawat lansia, memperhatikan keluhan mereka,
berusaha memberikan kenyamanan yang mereka butuhkan, selalu memberikan nasihat,
dan menyiapkan makanan yang sehat untuk kesejahteraan mereka.
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Kemandirian Lansia

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 11 artikel jurnal terdapat, 6 artikel
jurnal yang kemandiriannya dalam kategori baik dan 5 artikel jurnal yang
kemandiriannya dalam kategori ketergantungan sedang dan ringan.

Kemampuan seorang individu untuk melaksanakan tugas dan pekerjaan sehari-hari
yang lazim dan umum dilakukan oleh manusia dikenal dengan istilah otonomi lansia
dalam kehidupan sehari-hari (Ramadini & Herman, 2021).Berdasarkan 11 artikel
kemandirian pada lansia yang direview sebagian besar dalam kategori mandiri yatu
penelitian dilakukan oleh (Sumiati et al., 2019), (Bandong et al., 2018), (Fera & Husna,
2019), (Agus Widodo, 2018), (Sigalingging & Sitopu, 2017), dan (Friska et al., 2020),
selebihnya dalam kategori ketergantungan sedang dan ketergantungan ringan yaitu
penelitian yang dilakukan oleh (Nur & Aris, 2017), (Lufty et al., 2019), (Ramadini &
Herman, 2021), (Simbolon et al., 2020), dan (Triwibowo & Frilasari, 2018).

Dari 11 artikel tersebut ditemukan terdapat 1 artikel yang kemandiriannya diukur
menggunakan Katz Index yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Triwibowo & Frilasari,
2018), terdapat 2 artikel yang kemandiriannya diukur menggunakan Barthel Index yaitu
penelitian yang dilakukan oleh (Nur & Aris, 2017) dan (Agus Widodo, 2018), dan
terdapat 8 artikel yang tidak disebutkan cara pengukuran kemandiriannya yaitu penelitian
yang dilakukan oleh (Sumiati et al., 2019), (Bandong et al., 2018), (Fera & Husna, 2019),
(Lufty et al., 2019), (Ramadini & Herman, 2021), (Sigalingging & Sitopu, 2017),
(Simbolon et al., 2020), dan (Friska et al., 2020). Mayoritas lansia, menurut peneliti,
masuk dalam kategori mandiri ini karena kesehatan fisik atau mentalnya tidak menurun.
Lansia terus melakukan interaksi sosial dengan orang lain di sekitarnya.

Sebuah studi tentang dukungan keluarga untuk lansia (Agus Widodo, 2018)
menunjukkan bahwa 12 (19,4%) individu menerima dukungan keluarga sedang dan 49
(79%) peserta memiliki tingkat bantuan yang tinggi. 13 peserta (21%) cukup bergantung,
49 peserta (79%) mandiri, dan 1 orang (1,6%) menerima sedikit dukungan dari keluarga
mereka. Skenario individu lanjut usia yang masih dapat berfungsi secara fisik dan
fisiologis, masih sehat, normal, dan bebas dari rasa sakit pada bagian tubuh tertentu
menjadi penyebabnya.

Hubungan Dukungan Keluarga Dan Kemandirian ADL (Activity Daily Living)
Pada Lansia

Dari 11 artikel yang telah dianalisis secara keseluruhan terdapat 10 artikel yang
menyebutkan bahwa ada hubungan antara dukungan keluarga dan kemandirian ADL
pada lansia yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Nur & Aris, 2017), (Sumiati et al.,
2019), (Bandong et al., 2018), (Fera & Husna, 2019), (Lufty et al., 2019), (Agus Widodo,
2018), (Ramadini & Herman, 2021), (Simbolon et al., 2020), (Sigalingging & Sitopu,
2017), (Friska et al., 2020), dan terdapat satu artikel yang menyebutkan bahwa tidak ada
hubungan antara dukungan keluarga dan kemandirian ADL pada lansia yaitu penelitian
yang dilakukan oleh (Triwibowo & Frilasari, 2018).

(Sumiati et al., 2019) menurut penelitiannya keluarga lebih cenderung mendukung
lansia yang bergantung (36,5%) daripada lansia yang mandiri (53,8%). Keluarga juga
lebih mungkin untuk mendukung individu lanjut usia yang mandiri (9,6%) daripada
orang tua yang bergantung (0,0%). Hasil penelitian tersebut setelah diuji menggunakan
uji chi-square mendapatkan hasil dukungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap
otonomi tindakan lansia, maka ada hubungan antara dukungan keluarga dengan otonomi
tindakan lansia. Faktanya, keluarga yang lebih tua menghabiskan waktu dengan orang tua
dan memberi mereka perawatan ekstra. Mereka juga mendukung orang tua, memuji
mereka, menerima dan menghargai kontribusi mereka, memeluk mereka, dan memberi
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mereka rasa hormat yang layak mereka dapatkan. penuaan. sedang didengarHal ini juga
didukung dengan status kesehatan lansia yang masih baik secara fisik sehingga mereka
mampu melakukan kegiatan aktivitas sehari-hari dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

(Triwibowo & Frilasari, 2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa dari 12
responden keluarga yang menjalankan tugas keluarga dalam merawat lansia dengan
baik mendapatkan hasil yaitu lansia mandiri sebanyak 7 orang (58,3%) dan lansia
ketergantungan 5 orang (41,7% ). Sedangkan dari 13 responden keluarga yang
menjalankan tugas keluarga sedang mendapatkan hasil yaitu lansia mandiri sebanyak
5 orang (38,5%) dan lansia ketergantungan 8 orang (61,5%) serta dari 10 keluarga
responden yang melakukan tugas keluarga kurang, 5 orang (50%) dan tanggungan
berusia sebanyak 5 orang (50%). Hasil penelitian tersebut setelah dilakukan analisis
dengan menggunakan uji chi-square menyebutkan bahwa tidak ada hubungan antara
kewajiban keluarga dalam merawat lansia dengan tingkat kemandirian lansia dalam
aktivitas kehidupan sehari-hari. Hal ini dikarenakan persepsi lansia terhadap kewajiban
perawatannya berbeda-beda, dan tidak semua lansia memahami adanya bantuan sosial
dari keluarga, sehingga mereka tetap menunjukkan ketidakpuasan meskipun dengan
bantuan tersebut.

Sejalan dengan penelitian (Simbolon et al., 2020) yaitu orang tua lebih rentan seiring
bertambahnya usia terhadap berbagai kondisi fisik yang disebabkan oleh penyakit dan
penyebab alami. Keluarga harus memberikan dukungan dalam keadaan seperti itu. Orang
dewasa yang lebih tua merasa diperhatikan ketika mereka memiliki dukungan keluarga
yang kuat, dihargai, dan diakui, sehingga lansia akan merasa damai, tenang dan bahagia.
Dukungan keluarga disini sesuai dengan fungsi keluarga fungsi cinta kasih (dimensi
emosional), yaitu membuat lansia merasa dicintai, disayangi dan dihargai sehingga lansia
merasa senang dan selalu bahagia. Dukungan keluarga juga sama dengan fungsi sosial
dan pendidikan (dimensi intelektual), dalam hal ini keluarga mencari informasi,
mengajari, dan membimbing lansia untuk meningkatkan kemandirian dalam melakukan
ADL.

Menurut peneliti fakta yang didapat dari 11 artikel dukungan keluarga seringkali
berkorelasi, artinya lansia akan lebih mandiri jika dukungan keluarga kuat dan kurang
mandiri jika dukungan keluarga tidak memadai.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis mengenai Gambaran Hubungan Dukungan Keluarga dan
Kemandirian ADL (Activity Daily Living) Pada Lansia dapat disimpulkan bahwa Dukungan
keluarga dari 11 artikel yang direview sebagian besar dukungan keluarga kategori baik
selebihnya pada dukungan sedang dan kurang baik. Kemandirian lansia dari 11 artikel yang
direview sebagian besar dalam kategori mandiri, selebihnya kategori ketergantungan sedang
dan ringan. Berdasarkan 11 jurnal yang dilakukan review didapatkan hasil bahwa ditemukan
10 jurnal yang menyebutkan bahwa ada hubungan antara dukungan keluarga dan kemandirian
ADL pada lansia dan ditemukan satu jurnal yang hasilnya menyebutkan bahwa tidak ada
hubungan antara dukungan keluarga dan kemandirian ADL pada lansia.
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